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Modul 3 
 

PROSEDUR PTK 
    

 100 Menit 
 
 
 

 
A. PENGANTAR 

 
nda masih ingat tentunya bahwa PTK bukan hanya bertujuan mengungkapkan 

penyebab dari berbagai permasalahan pembelajaran yang dihadapi seperti 

kesulitan siswa dalam mempelajari pokok-pokok bahasan tertentu, pemilihan metode 

dan strategi guru yang kurang tepat, penggunaan media yang tidak efektif dan 

sebagainya, tetapi yang lebih penting lagi adalah memberikan pemecahan masalah 

berupa tindakan tertentu untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Atas 

dasar itu, terdapat tiga hal penting dalam pelaksanaan PTK yakni sebagai berikut. 

(1)    PTK adalah penelitian yang mengikutsertakan secara aktif peran guru dan siswa 

dalam berbagai tindakan. 

(2)    Kegiatan refleksi (perenungan, pemikiran, evaluasi) dilakukan berdasar- kan 

pertimbangan rasional (menggunakan konsep teori) yang mantap dan valid guna 

melakukan perbaikan tindakan dalam upaya memecahkan masalah yang terjadi. 

(3)    Tindakan perbaikan terhadap situasi dan kondisi pembelajaran dilakukan dengan 

segera dan dilakukan secara praktis (dapat dilakukan dalam praktik pembelajaran). 

  Berikut ini anda akan mempelajari prosedur pelaksanaan PTK yang meliputi penetapan 

fokus permasalahan, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan yang diikuti dengan 

kegiatan observasi, interpretasi, dan analisis, serta refleksi.   

  

A
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   B. CAPAIAN PEMBELAJARANUAN  
 
  Setelah mempelajari modul ini, Anda diharapkan dapat memiliki pemahaman yang 

benar tentang prosedur  penelitian tindakan kelasi.   

 Dari penguasaan terhadap prosedur penelitian tindakan kelas tersebut, Anda 

diharapkan dapat menjelaskan prosedur  penelitian tindakan kelas  dan dapat 

menerapkan prosedur tersebut dalam penellitian   yang akan Anda lakukan pada 

saatnya menjadi seorang guru untuk memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran. 

 

C. BAHAN BACAAN  
 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

eperti halnya penelitian pada umumnya penelitian tindakan kelas juga berupaya 

memecahkan masalah, terutama masalah masalah yang berkaitan dengan 

permasalahan pembelajaran.  Oleh karenanya dalam proses penelitian tindakan kelas 

berangkat dari suatu permasalahan sebelum melangkah pada tahapan selanjutnya. 

Berikut ini Anda akan diajak untk membahas dan mempelajari prosedur pelaksanaan 

PTK yang meliputi penetapan fokus permasalahan, perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan yang diikuti dengan kegiatan observasi, interpretasi, dan analisis, serta refleksi.  

1. Penetapan Fokus Permasalahan  

Sebelum suatu masalah ditetapkan/dirumuskan, Anda perlu menumbuhkan 

sikap dan keberanian untuk mempertanyakan, misalnya tentang kualitas proses dan 

hasil pembelajaran yang anda capai selama ini. Sikap tersebut diperlukan untuk 

menumbuhkan keinginan anda memperbaiki kualitas pembelajaran. Tahapan ini 

disebut dengan tahapan merasakan adanya masalah. Jika dirasakan ada hal-hal yang 

perlu diperbaiki dapat diajukan pertanyaan seperti di bawah ini. 

a. Apakah kompetensi awal siswa yang mengikuti pelajaran cukup memadai?  

b. Apakah proses pembelajaran yang dilakukan cukup efektif?  

c. Apakah sarana pembelajaran cukup memadai?  

d. Apakah hasil pembelajaran cukup berkualitas?  

e. Apakah suasana dalam proses belajar mengajar kondusif?  

S
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Secara umum karaktersitik suatu masalah yang layak diangkat untuk PTK 

adalah  sebagai berikut. 

a. Masalah itu menunjukkan suatu kesenjangan antara teori dan fakta empirik yang 

dirasakan dalam proses pembelajaran. 

b. Masalah tersebut memungkinkan untuk dicari dan diidentifikasi faktor-faktor 

penyebabnya. Faktor-faktor tersebut menjadi dasar atau landasan untuk 

menentukan alternatif solusi. 

c. Masalah tersebut sangat merisaukan dan mendesak untuk segera diatasi. 

d. Adanya kemungkinan untuk dicarikan alternatif solusi bagi masalah tersebut 

melalui tindakan nyata yang dapat dilakukan guru/peneliti. 

Dianjurkan agar masalah yang anda pilih untuk diangkat sebagai masalah PTK 

adalah yang memiliki nilai yang bukan sesaat, tetapi memiliki nilai strategis bagi 

keberhasilan pembelajaran lebih lanjut dan memungkinkan diperolehnya model 

tindakan efektif yang dapat dipergunakan untuk memecahkan masalah serumpun. 

Pertanyaan yang dapat anda ajukan untuk menguji kelayakan masalah yang dapat 

anda pilih antara lain seperti di bawah ini. 

a. Apakah masalah yang dirasakan secara jelas teridentifikasi dan terformulasikan 

dengan benar? 

b. Apakah ada masalah lain yang terkait dengan masalah yang akan dipecahkan? 

c. Adakah hasil penelitian pendukung dari masalah yang akan dipecahkan 

d. Apakah ada bukti empirik yang memperlihatkan nilai guna untuk perbaikan 

praktik pembelajaran jika masalah tersebut dipecahkan? 

 

 Setelah memperoleh sederet permasalahan melalui identifikasi, langkah 

selanjutnya adalah melakukan  analisis untuk menentukan kepentingan. Analisis 

terhadap masalah juga dimaksud untuk mengetahui proses tindak lanjut perbaikan 

atau pemecahan yang diperlukan. Adapun yang dimaksud dengan analisis masalah di 

sini ialah kajian terhadap permasalahan dilihat dari segi kelayakannya.  

Analisis masalah dipergunakan untuk merancang tindakan baik dalam bentuk 

spesifikasi tindakan, keterlibatan peneliti, waktu dalam satu siklus, indikator 
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keberhasilan, peningkatan sebagai dampak tindakan, dan hal-hal yang terkait lainya 

dengan pemecahan yang diajukan. 

Pada tahap selanjutnya, masalah-masalah yang telah diidentifikasi dan 

ditetapkan dirumuskan secara jelas, spesifik, dan operasional. Perumusan masalah 

yang jelas memungkinkan peluang untuk pemilihan tindakan yang tepat. Contoh 

rumusan masalah yang mengandung tindakan alternatif yang ditempuh antara lain 

sebagai berikut. 

a. Apakah strategi pembelajaran menulis yang berorientasi pada proses dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis?  

b. Apakah pembelajaran berorientasi proses dapat meningkatkan partisipasi siswa 

dalam kegiatan pembelajaran?  

c. Apakah penyampaian materi dengan menggunakan LKS dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran? 

d. Apakah penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran IPA?     

 

2. Perencanaan Tindakan 

Setelah masalah dirumuskan secara operasional, perlu dirumuskan alternatif 

tindakan yang akan diambil. Alternatif tindakan yang dapat diambil dapat 

dirumuskan ke dalam bentuk hipotesis tindakan dalam arti dugaan mengenai 

perubahan yang akan terjadi jika suatu tindakan dilakukan. Perencanaan tindakan 

memanfaatkan secara optimal teori-teori yang relevan dan pengalaman yang 

diperoleh di masa lalu dalam kegiatan pembelajaran/penelitian sebidang. Bentuk 

umum rumusan hipotesis tindakan berbeda dengan hipotesis dalam penelitian formal.   

Secara rinci, tahapan perencanaan tindakan terdiri atas kegiatan- kegiatan 

sebagai berikut. 

a. Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban, berupa 

rumusan masalah. Umumnya dimulai dengan menetapkan berbagai alternatif 

tindakan pemecahan masalah, kemudian dipilih tindakan yang paling 

menjanjikan hasil terbaik dan yang dapat dilakukan guru. 

b. Mentukan cara yang tepat untuk memperbaiki proses pembelajaran dengan 

menjabarkan indikator-indikator keberhasilan. 
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c. Membuat secara rinci rancangan tindakan yang akan dilaksanakan mencakup; 

(1) Bagian isi mata pelajaran dan bahan belajarnya; (2) Merancang strategi dan 

langkah pembelajaran sesuai dengan tindakan yang dipilih; serta (3) Menetapkan 

indikator ketercapaian dan menyusun instrumen pengumpul data yang sesuai. 

 

3. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahapan ini, rancangan strategi dan skenario pembelajaran yang terdiri 

dari kegiatan awal, inti, dan penutup diterapkan. Skenario tindakan harus 

dilaksanakan secara benar dan diupayakan berjalan sewajar mungkin. Pada PTK 

yang dilakukan guru, pelaksanaan tindakan umumnya dilakukan dalam waktu antara 

2 sampai 3 bulan. Waktu tersebut dibutuhkan untuk dapat menyesaikan sajian 

beberapa pokok bahasan dan mata pelajaran tertentu. Berikut disajikan contoh aspek-

aspek rencana (skenario) tindakan yang akan dilakukan pada satu PTK. 

1. Dirancang penerapan metode tugas dan diskusi dalam pembelajaran X untuk 

pokok bahasan: A, B, C, dan D. 

2. Format tugas: pembagian kelompok kecil sesuai jumlah pokok bahasan, pilih 

ketua, sekretaris, dll oleh dan dari anggota kelompok, bagi topik bahasan untuk 

kelompok dengan cara random, dengan cara yang menyenangkan. 

3. Kegiatan kelompok; mengumpulkan bacaan, melalui diskusi anggota kelompok 

bekerja/ belajar memahami materi, menuliskan hasil diskusi dalam OHP untuk 

persiapan presentasi. 

4. Presentasi dan diskusi pleno; masing-masing kelompok menyajikan hasil kerjanya 

dalam pleno kelas, guru sebagai moderator, lakukan diskusi, ambil kesimpulan 

sebagai hasil pembelajaran. 

5. Jenis data yang dikumpulkan; berupa makalah kelompok, lembar OHP hasil kerja 

kelompok, siswa yang aktif dalam diskusi, serta hasil belajar yang dilaksanakan 

sebelum (pretes) dan setelah (postes) tindakan dilak- sanakan. 

 

4. Pengamatan/Observasi dan Pengumpulan Data 

Tahapan ini sebenarnya berjalan secara bersamaan pada saat pelaksanaan 

tindakan. Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, keduanya 

berlangsung dalam waktu yang sama. Pada tahapan ini, peneliti (atau guru apabila ia 
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                             LATIHAN 

bertindak sebagai peneliti) melakukan pengamatan dan mencatat semua hal-hal yang 

diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpulan data 

ini dilakukan dengan menggunakan format observasi/penilaian yang telah disusun. 

Termasuk juga pengamatan secara cermat pelaksanaan skenario tindakan dari waktu 

ke waktu dan dampaknya terhadap proses dan hasil belajar siswa. Data yang 

dikumpulkan dapat berupa data kuantitatif (hasil tes, hasil kuis, presensi, nilai tugas, 

dan lain-lain), tetapi juga data kualitatif yang menggambarkan keaktifan siswa, 

atusias siswa, mutu diskusi yang dilakukan, dan lain-lain. 

Instrumen yang umum dipakai adalah (a) soal tes, kuis; (b) rubrik; (c) lembar 

observasi; dan (d) catatan lapangan yang dipakai untuk memperoleh data secara 

obyektif yang tidak dapat terekam melalui lembar observasi, seperti aktivitas siswa 

selama pemberian tindakan berlangsung, reaksi mereka, atau pentunjuk lain yang 

dapat dipakai sebagai bahan dalam analisis dan untuk keperluan refleksi. 

 

5. Refleksi 

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang 

telah dilakukan, berdasar data yang telah terkumpul, dan kemudian melakukan 

evaluasi guna menyempurnakan tindakan yang berikutnya. Refleksi dalam PTK 

mencakup analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan 

yang dilakukan. Jika terdapat masalah dan proses refleksi, maka dilakukan proses 

pengkajian ulang melalui siklus berikutnya yang meliputi kegiatan: perencanaan 

ulang, tindakan ulang, dan pengamatan ulang sehingga permasalahan yang dihadapi 

dapat teratasi 

  

                
   

1. Identifikasi Masalah dalam PTK 

a. Kemukakanlah masalah-masalah atau kendala-kendala yang anda temukan 
dalam pembelajaran    

b. Pilihlah salah satu masalah yang menurut anda mendesak! 
c. Berikan alasan mengapa masalah tersebut penting untuk segera dicarikan 

pemecahannya! 
d. Faktor-faktor penyebab munculnya masalah tersebut! 
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2. Rumuskan masalah pada poin 1b menjadi rumusan masalah PTK   

3. Tentukan  satu alternatif pemecahan masalah untuk memecahkan 

masalah urgent yang anda hadapi tersebut! Alternatif pemecahan 

masalah itu harus bertolak dari hasil analisis dan didasarkan pada teori 

tertentu. 

 Selamat Mengerjakan ! 

 
 

E. RANGKUMAN  
 
Penelitian tindakan kelas dilakukan menggunakan siklus yang meliputi : 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.  

Prosedur yang dilakukan dimulai dengan terlebih dahulu dilakukan identifikasi serta 

analisis dan perumusan masalah. Dari hasil analisis masalah, maka perlu disusun 

dalam prioritas, masalah mana yang secara mendesak perlu segera 

diperbaiki. Pelaksanaan tindakan dimulai dengan membuat rencana pembelajaran 

dan skenario tindakan, indikator keberhasilan tindakan,  sarana pendukung dan cara 

- cara yang ditempuh dalam menganalisis data yang ditemukan. Selanjutnya 

dilakukan tindakan sesuai rencana yang dibuat, dilakukan observasi selanjutnya 

dilakukan interpretasi dan refleksi. 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


